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Abstrak 

 

Alifiaَ Indriastutiَ (21102020062),َ “Pengaruh Intensitas Mengikuti Bimbingan 

Rohani Islam Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronis Di Ruang 

Hemodialisa Rumah Sakit Nur Hidayah Bantul.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2024 

 

Gagal ginjal kronis merupakan proses patofisiologis yang menyebabkan 

menurunnya fungsi ginjal secara progresif. Pasien yang terdiagnosis gagal ginjal 

biasanya menjalankan terapi dialisis untuk mempertahankan kualitas hidup 

pasien. Pasien yang menjalani hemodialisis tidak menutup kemungkinan terkena 

penyakit penyerta seperti komplikasi yang menyebabkan ketidaknyamanan 

pasien, dan meningkatkan stres serta kecemasan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecemasan adalah spiritualitas seseorang. Spiritualitas pasien 

gagal ginjal kronis dapat diperoleh dengan mengikuti bimbingan rohani Islam 

yang ada di rumah sakit. Salah satu rumah sakit yang menyediakan layanan 

bimbingan rohani adalah RS Nur Hidayah Bantul. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dan melihat ada tidaknya pengaruh intensitas 

mengikuti bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal 

kronis di ruang hemodialisa RS Nur Hidayah Bantul. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh intensitas mengikuti bimbingan rohani 

Islam terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronis di ruang hemodialisa 

RS Nur Hidayah Bantul. Responden dalam penelitian ini berjumlah 51 pasien 

gagal ginjal kronis yang sedang menjalankan hemodialisa di RS Nur Hidayah 

Bantul. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Sampling Jenuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi atau mixed 

methods. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif kausalitas 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan dua skala yaitu skala intensitas 

mengikuti bimbingan rohani Islam, dan tingkat kecemasan. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model regresi sederhana dengan bantuan software 

IBM SPSS Statistics 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam 

terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronis di ruang hemodialisa RS 

Nur Hidayah Bantul dengan hasil taraf sig= 0,001 (P < 0.05). 

Kata kunci: intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam, tingkat 

kecemasan.  
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Abstract 

Alifia Indriastuti (21102020062), “The Effect of Intensity of Following Islamic 

Spiritual Guidance on the Anxiety Level of Chronic Kidney Failure Patients in the 

Hemodialysis Room of Nur Hidayah Bantul Hospital.” Thesis. Yogyakarta: 

Faculty of Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta, 2024. 

 

Chronic renal failure is a pathophysiological process that causes progressive 

decline in kidney function. Patients diagnosed with renal failure usually undergo 

dialysis therapy to maintain their quality of life. Patients undergoing hemodialysis 

do not rule out the possibility of developing comorbidities such as complications 

that cause patient discomfort, and increase stress and anxiety. One of the factors 

that influence anxiety is a person's spirituality. The spirituality of chronic renal 

failure patients can be obtained by following Islamic spiritual guidance in the 

hospital. One of the hospitals that provides spiritual guidance services is Nur 

Hidayah Bantul Hospital. Therefore, researchers are interested in conducting 

research and seeing whether or not there is an effect of the intensity of following 

Islamic spiritual guidance on the anxiety level of chronic renal failure patients in 

the hemodialysis room of Nur Hidayah Bantul Hospital. The purpose of this study 

was to determine whether or not there is an effect of the intensity of following 

Islamic spiritual guidance on the anxiety level of patients with chronic renal 

failure in the hemodialysis room of Nur Hidayah Bantul Hospital. Respondents in 

this study amounted to 51 patients with chronic renal failure who were running 

hemodialysis at Nur Hidayah Bantul Hospital. The sampling technique in this 

study used the Saturated Sampling technique. This research uses a combination 

approach or mixed methods. The type of research used is causality quantitative 

research with data collection techniques using two scales, namely the intensity 

scale of following Islamic spiritual guidance, and anxiety levels. The results of 

this study indicate that there is a significant influence between the intensity of 

following Islamic spiritual guidance on the anxiety level of chronic renal failure 

patients in the hemodialysis room of Nur Hidayah Bantul Hospital with the results 

of the sig level = 0.001 (P < 0.05). 

Keywords: intensity of following Islamic spiritual guidance, anxiety level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Manusia diciptakan di dunia untuk menjadi khalifah dan beribadah kepada 

Allah SWT sesuai dengan konsep Al-Qur’an hadis. Fungsi tersebut tidak 

akan dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya kesehatan yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa betapa pentingnya memelihara kesehatan jiwa dari 

gangguan berbagai macam penyakit yang dapat dilakukan melalui aspek 

kesehatan.2  

Menjaga kesehatan tubuh dapat dimulai dari merawat organ vital, salah 

satunya adalah ginjal. Apabila ginjal mengalami gangguan fungsi, maka akan 

terjadi gangguan fungsi pada organ tubuh lainnya. Penyakit ginjal kronis atau 

chronic kidney disease (CKD) merupakan proses patofisiologis yang 

mengakibatkan penurunan fungsi ginjal progresif dan pada umumnya akan 

berakhir dengan gagal ginjal.3  

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kemenkes RI pada 2018, 

terdapat 739.208 orang atau sekitar 3,8% masyarakat Indonesia mengidap 

penyakit ginjal kronis. Dr. Eva Susanti sebagai direktur pencegahan dan 

pengendalian penyakit tidak menular Kemenkes RI, mengungkapkan bahwa 

 
2 Diong Liong Akbar, Konsep Kesehatan Dalam Al- Qur’an Dan Hadis Diong Liong 

Akbar. (Al-Bayan:Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Hadist, 2020. 3, 2), hlm. 34–46. 

https://doi.org/10.35132/albayan.v4i2.90. 
3  Teten Rustendi, Murtiningsih Murtiningsih, dan Iin Inayah. Kualitas Hidup Pasien 

Gagal Ginjal Kronis Yang Menjalani Hemodialisa. (Mando Care Jurnal, 2022. 1, 3) hlm. 98–104. 
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DI Yogyakarta adalah salah satu provinsi dengan prevalensi penyakit ginjal 

kronis tertinggi di Indonesia.4 

Pasien yang sudah terdiagnosa gagal ginjal kronis akan menjalani terapi 

dialisis seperti hemodialisis ataupun transplantasi ginjal untuk menjaga 

kualitas hidup pasien. Hemodialisis adalah suatu metode terapi dialisis yang 

digunakan untuk mengeluarkan cairan dan produk limbah dari dalam tubuh 

ketika secara akurat ataupun progresif, ginjal tidak mampu melaksanakan 

proses tersebut.5 Hemodialisis merupakan sebuah tindakan pengobatan yang 

dilakukan pada pasien gagal ginjal kronis supaya mampu bertahan hidup. 

Menurut Marlene dalam Angga dkk, terapi hemodialisis harus dilakukan bagi 

pasien gagal ginjal kronik yang biasanya diprogramkan dua hingga tiga kali 

dalam seminggu.6  

Pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis tidak menutup 

kemungkinan terkena penyakit penyerta berupa komplikasi yang dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan, meningkatkan stres dan kecemasan, serta 

berdampak buruk pada domain kualitas hidup pasien.7 Perasaan cemas yang 

dirasakan oleh pasien disebabkan oleh minimnya informasi terkait prosedur, 

 
4 Rindi Salsabila. Data Kemenkes: Lebih dari 700 Ribu Orang RI Menderita Ginjal 

Kronis. Cnbcindonesia.com. 2024. https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20240116111340-33-

506206/data-kemenkes-lebih-dari-700-ribu-orang-ri-menderita-ginjal-kronis (diakses pada tanggal 

18 Februari 2024, pukul 12.49 WIB) 
5  Arif Muttaqin, Kumala Sari. Asuhan Keperawatan Gangguan SIstem Perkemihan, 

(Jakarta: Salemba Medika., 2011) 
6 Angga Satria Pratama, Andria Pragholapati, Ikhwan Nurrohman. Mekanisme Koping 

Pada Pasien Gagal Ginjal kronik Yang Menjalani Hemodialisis Di Unit Hemodialisa RSUD 

Bandung. (Jurnal SMART Keperawatan, 2020. 7, 1) hlm. 19. 

https://www.researchgate.net/publication/342552512_Mekanisme_Koping_pada_Pasien_Gagal_G

injal_Kronik_yang_menjalani_Hemodialisis_di_Unit_Hemodialisa_RSUD_Bandung. 
7 Pipit Festi Wiliyanarti dan Abd Muhith. Life Experience of Chronic Kidney Diseases 

Undergoing Hemodialysis Therapy. (NurseLine Journal. 2019. 4, 1) hlm. 54. 

https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20240116111340-33-506206/data-kemenkes-lebih-dari-700-ribu-orang-ri-menderita-ginjal-kronis
https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20240116111340-33-506206/data-kemenkes-lebih-dari-700-ribu-orang-ri-menderita-ginjal-kronis


3 

 

 
  

efek samping, ancaman kematian, krisis situasional, serta hasil akhir dari 

hemodialisa.8 Tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis kurang dari 6 bulan memiliki tingkat kecemasan yang signifikan 

berat dibandingkan yang menjalani hemodialisis lebih dari 6 bulan.9 

Menurut Gunarsa, kecemasan adalah perasaan tidak berdaya, tak aman 

tanpa sebab yang jelas, kabur atau samar-samar. 10  Kecemasan memiliki 

makna takut yang tidak rasional dan merupakan sebuah respon alami yang 

pasti dialami dan dilakukan individu atas terjadinya suatu peristiwa. 

Kecemasan dijelaskan sebagai emosi takut di dalam Al-Qur’an. Setiap 

manusia akan diuji dengan berbagai ketakutan, sebagaimana yang dijelaskan 

dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 155 yang berbunyi : 

نَ  بِشَىْء   وَلَنبَْلوَُنَّكُم نَ  وَنقَْص   وَٱلْجُوعِ  ٱلْخَوْفِ  م ِ لِ  م ِ  وَٱلْْنَفسُِ  ٱلْْمَْوََٰ

تِ  رِ   ۗوَٱلثَّمَرََٰ برِِينَ  وَبَش ِ ٱلصََّٰ  

Artinya: “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.”11 

Tingkat kecemasan seseorang akan sesuatu yang terjadi dipengaruhi oleh 

spiritualitas. Semakin baik spiritualitas yang dimiliki, maka semakin rendah 

 
8 Adi Gunawan dan Aisyah Dzil Kamalah. Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Pasien 

Yang Menjalani Hemodialisa : Literature Review. (Prosiding Seminar Nasional Kesehatan 1, 

2021) hlm. 1233–1242. https://doi.org/10.48144/prosiding.v1i.818. 
9 Jhoni Y. K. Jangkup, Christofel Elim, and Lisbeth F. J. Kandou. Tingkat Kecemasan 

Pada Pasien Penyakit Ginjal Kronik (PGK) Yang Menjalani Hemodialisis Di Blu Rsup Prof. Dr. 

R. D. Kandou Manado. (e-CliniC, 2015. 3, 1). hlm. 603. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/eclinic/article/view/7823 
10 Gunarsa, S.D. Psikologi Olahraga Prestasi. (Jakarta: Gunung Mulia, 2008). hlm. 147 
11 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2022), hlm. 23. 
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tingkat kecemasannya.12 Kebutuhan spiritual pasien gagal ginjal kronis yang 

menjalani hemodialisa akan dapat dipenuhi dengan adanya pemberian 

bimbingan rohani Islam yang dilakukan oleh petugas rohaniawan di rumah 

sakit.  

Hidayanti dalam Abdullah, mendefinisikan bimbingan rohani Islam 

sebagai proses pemberian bantuan pada pasien dan keluarganya yang 

mengalami kelemahan iman atau spiritual, karena dihadapkan pada ujian 

kehidupan yang berupa sakit dan berbagai problematika yang mengiringinya 

agar mereka mampu menjalankan ujian tersebut sesuai dengan tuntunan 

ajaran Islam.13 Pemberian bimbingan rohani Islam kepada pasien diharapkan 

mampu mendorong efektivitas penyembuhan secara medis. Sebab, ketika 

pengobatan secara mistik dan medis digabungkan dalam proses penyembuhan 

maka akan menghasilkan dampak yang besar terutama dalam mempercepat 

kesembuhan mental pasien maupun keluarganya.14  

Materi yang diberikan ketika proses bimbingan rohani Islam berbentuk 

motivasi agar tabah dan sabar dalam menghadapi cobaan dengan memberikan 

tuntunan doa, mengajarkan cara bersuci, shalat dan amalan ibadah lainnya 

yang dilakukan dalam keadaan sakit. Tujuannya untuk memberikan 

ketenangan dan kesejukan hati dengan dorongan dan motivasi untuk tetap 

 
12  Endang Sawitri. Hubungan Spiritualitas Dengan Kecemasan Pada Lansia. 

(MOTORIK Jurnal Ilmu Kesehatan, 2018. 1, 2) hlm. 64–72. 
13 Abdullah. Bimbingan Perawatan Rohani Islam Bagi Orang Sakit. (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2022) hlm. 1. 
14 Deva Awaludin. Materi Bimbingan Rohani Islam Di Rumah Sakit. (Jurnal Penelitian 

Ilmu Ushuluddin 2022. 2, 3) hlm. 692. http://doi.org/10.15575/jpiu.v2i3.17018 
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bersabar, bertawakkal dan senantiasa menjalankan kewajibannya sebagai 

hamba Allah SWT.15  

Rumah Sakit (RS) Nur Hidayah Bantul adalah sebuah rumah sakit swasta 

yang berdiri sejak tahun 1996 dengan sekretariat di Dusun Ngibikan Canden 

Jetis Bantul dengan akte notaris Umar Samhudi, SH dengan nomor akta: 

38/21 November 1996. Yayasan Nur Hidayah bergerak dalam bidang 

pendidikan, kesehatan dan sosial-Islam. Pada tanggal 21 September 2017, RS 

Nur Hidayah Bantul menatakan namanya sebagai rumah sakit syariah dan 

diikuti dengan pemberian sertifikat rumah sakit syariah dari institusi 

berwenang yakni DSN-MUI secara resmi. Pelayanan secara Islami ditandai 

dengan logo Rumah Sakit Peduli Ibadah.16 

Pada tahun 2012, RS Nur Hidayah sudah memiliki sebuah layanan 

kerohanian program unggulan Rumah Sakit Peduli Ibadah (RSIP) yang 

bernama Husnul Khotimah Care (Hu Care). Petugas kerohanian bertugas 

sebagai dai dengan tujuan meningkatkan keimanan dan motivasi positif 

pasien agar selalu bersyukur dalam kondisi apapun kepada Allah SWT. 

Husnul Khotimah Care melayani keluhan-keluhan pasien yang sifatnya 

spiritual ataupun segala aspek yang berkaitan dengan psikologi spiritual 

seseorang ketika sedang sakit.17 Pasien gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisa di RS Nur Hidayah Bantul, tidak menutup kemungkinan 

mengalami kenaikan tingkat kecemasan saat pertama kali melaksanakan 

 
15 Abdullah, Bimbingan Perawatan Rohani… 
16  “Sejarah”, diakses pada tanggal 21 februari 2024 pukul 10.52. 

https://www.rsnurhidayah.com/sejarah.html 
17  “Mencari jejak Akreditasi”, diakses pada tanggal 21 februari 2024, pukul 10.50. 

https://www.rsnurhidayah.com/mencari-jejak-akreditasi.html 

https://www.rsnurhidayah.com/sejarah.html
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hemodialisa. Hal ini diketahui berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

beberapa pasien gagal ginjal disana. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam 

terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronis di ruang hemodialisa 

RS Nur Hidayah Bantul. Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat 

tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisa 

signifikan cukup berat. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah, “apakah ada pengaruh intensitas mengikuti 

bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal 

kronis di ruang hemodialisa RS Nur Hidayah Bantul?” 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui 

pengaruh intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam terhadap tingkat 

kecemasan pasien gagal ginjal kronis di ruang hemodialisa RS Nur Hidayah 

Bantul.  

 

 

 

 



7 

 

 
  

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian yang dimaksud pada penelitian ini terbagi menjadi 

manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang 

tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronis, khususnya pengaruh 

intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan 

pasien gagal ginjal kronis di ruang hemodialisa RS Nur Hidayah Bantul. 

Selain itu hasil dari penelitian yang ada nantinya diharapkan dapat 

menjadi salah satu acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan 

unit pelayanan bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan 

pasien gagal ginjal kronis di ruang hemodialisa RS Nur Hidayah Bantul. 

Dan juga diharapkan memberikan pemahaman dan sebagai acuan 

pembimbing dan pasien mengenai pentingnya intensitas mengikuti 

bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal 

kronis di ruang hemodialisa RS Nur Hidayah Bantul. 

E. Kajian Pustaka 

 

1. Skripsi karya Atiq Sofiyana, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang berjudul, “Pengaruh Intensitas Bimbingan Rohani Islam 
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terhadap Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronis di Ruang 

Hemodialisa RS Roemani Muhammadiyah Semarang”  

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

intensitas bimbingan rohani Islam terhadap kualitas hidup pasien gagal 

ginjal kronis di ruang hemodialisa RS Roemani Muhammadiyah 

Semarang. Sebanyak 40 pasien yang telah berusia 22 – 68 tahun dan 

mengikuti bimbingan rohani Islam di RS Roemani Muhammadiyah 

Semarang yang diberikan oleh petugas kerohanian menjadi responden 

dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan menggunakan teknik indidenta sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan instrumen penelitian yaitu skala bimbingan rohani 

Islam dan kualitas hidup. 

Dengan hasil bimbingan rohani Islam berpengaruh positif terhadap 

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis di ruang hemodialisa RS 

Roemani Muhammadiyah Semarang sebesar 13.8%. Bimbingan rohani 

Islam memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas hidup pasien 

gagal ginjal kronis di ruang hemodialisa RS Roemani Muhammadiyah 

Semarang. 18  Adapun perbedaannya terletak pada variabel dependen, 

apabila penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intensitas bimbingan 

rohani Islam terhadap  kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis yang 

menjalani hemodialisa, maka penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

 
18 A.Sofiyana, Pengaruh Intensitas Bimbingan Rohani Islam Terhadap Kualitas Hidup 

Pasien Gagal Ginjal Kronis Di Ruang Hemodialisa RS Roemani Muhammadiyah Semarang. 

Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2023. Semarang). 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/21614/. 
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas bimbingan rohani Islam 

terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisa, tetapi persamaannya dengan penulis yaitu menjadikan 

intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam sebagai variabel 

independen. 

2. Skripsi karya Hanis Berlianawati, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

Faktultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang berjudul, “Pengaruh Intensitas Mengikuti Bimbingan 

Rohani Islam terhadap Penurunan Tingkat Stres Pasien Rawat Inap 

Rumah Sakit Islam (RSI) Sultan Hadlirin Jepara”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh 

intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam terhadap penurunan tingkat 

stres pasien rawat inap RSI Sultan Hadlirin Jepara. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam terhadap 

penurunan tingkat stres pada pasien rawat inap RSI Sultan Hadlirin 

Jepara dapat diterima. Semakin tinggi intensitas mengikuti bimbingan 

rohani Islam maka semakin rendah tingkat stres, sebaliknya semakin 

rendah intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam maka semakin tinggi 

tingkat stres.19 

 
19  H. Berlianawati. Pengaruh Intensitas Mengikuti Bimbingan Rohani Islam terhadap 

Penurunan Tingkat Stres Pasien Rawat Inap Rumah Sakit Islam (RSI) Sultan Hadlirin Jepara. 

Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019. 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/10951/. 
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Adapun perbedaannya terletak pada variabel dependen. Penelitian ini 

meneliti tentang pengaruh intensitas mengikuti bimbingan Rohani Islam 

terhadap penurunan tingkat stres pasien rawat inap, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh intensitas 

mengikuti bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan pasien 

gagal ginjal kronis. Adapun persamaannya sama-sama menjadikan 

intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam sebagai variabel 

independen. 

3. Skripsi karya Restu Aprilia Yudista, Program Studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Pengaruh 

Bimbingan Rohani Islam terhadap Tingkat Kecemasan pada Pasien 

Covid-19 Di Rumah Sakit Islam Jakarta (RSIJ) Cempaka Putih Jakarta 

Pusat.” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bimbingan 

rohani Islam terhadap tingkat kecemasan pada pasien Covid-19, 

menganalisis tingkat signifikansi pengaruh bimbingan rohani Islam 

terhadap tingkat kecemasan pada pasien Covid-19, mengetahui gambaran 

tingkat kecemasan pasien Covid-19 di Rumah Sakit Islam Jakarta (RSIJ) 

Cempaka Putih Jakarta Pusat. Sebanyak 45 pasien Covid-19 di Rumah 

Sakit Islam Jakarta (RSIJ) Cempaka Putih Jakarta Pusat. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan instrumen 

penelitian yaitu skala bimbingan rohani Islam dan tingkat kecemasan. 



11 

 

 
  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara 

bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan, tingkat kecemasan 

pasien Covid-19 di RSIJ tergolong tinggi saat kasus penyebaran virus 

Covid-19 meningkat, dan bimbingan rohani Islam mempunyai pengaruh 

sebesar 49,0% terhadap Tingkat kecemasan pasien Covid-19 di Rumah 

Sakit Islam Jakarta (RSIJ) Cempaka Putih Jakarta Pusat. 20  Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel independen yang digunakan. 

Perbedaan terletak pada variabel independen apabila penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap tingkat 

kecemasan Covid-19, maka penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas mengikuti bimbingan 

rohani Islam terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa, persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

menjadikan tingkat kecemasan sebagai variabel dependen. 

4. Skripsi karya Ari Purwaningsih, Program Studi Keperawatan, Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Borneo Cendekia Medika yang berjudul 

“Hubungan Kesejahteraan Spiritual dengan Tingkat Kecemasan Pasien 

Penyakit Ginjal Kronik di Ruang Hemodialisa RSUD Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun Kalimantan Tengah.” 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kesejahteraan 

spiritual dengan tingkat kecemasan pasien penyakit ginjal kronis di ruang 

 
20 R.A.Yudista. Pengaruh Bimbingan Rohani Islam Terhadap Tingkat Kecemasan Pada 

Pasien Covid-19 Di Rumah Sakit Islam Jakarta (RSIJ) Cempaka Putih Jakarta Pusat. Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 2022. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/64058.. 
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hemodialisa RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun Kalimantan 

Tengah. Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan kesejahteraan spiritual dengan tingkat 

kecemasan pasien penyakit ginjal kronis di ruang hemodialisa RSUD 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun Kalimantan Tengah. Pasien penyakit 

ginjal kronik yang menjalani hemodialisa mempunyai tingkat 

kesejahteraan spiritual yang tinggi dan pasien tidak mengalami 

kecemasan.21 

Adapun perbedaannya terletak pada variabel independen apabila 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan spiritual 

dengan tingkat kecemasan, maka penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas mengikuti 

bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal 

kronis di ruang hemodialisa RS Nur Hidayah Bantul. Adapun 

persamaannya, sama-sama menjadikan tingkat kecemasan sebagai 

variabel dependen. 

5. Jurnal Ilmiah Keperawatan Imelda, Volume 6 Nomor 1 tahun 2020 karya 

Hamonangan Damanik yang berjudul “Tingkat Kecemasan Pasien Gagal 

Ginjal Kronik dalam Menjalani Hemodialisa di Rumah Sakit Imelda 

Pekerja Indonesia”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

 
21  A. Purwaningsih. Hubungan Kesejahteraan Spiritual Dengan Tingkat Kecemasan 

Pasien Penyakit Ginjal Kronik Di Ruang Hemodialisa RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

Kalimantan Tengah. Skripsi. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Borneo Cendekia Medika. 2021. 

https://repository.stikesbcm.ac.id/id/eprint/250/1/Skrispsi%20Ari%20Purwaningsih.pdf. 
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metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan teknik non-

probability sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani 

hemodialisa di Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

yang menjalani hemodialisa mengalami kecemasan dengan tingkat 

kecemasan sedang 19 orang (61,3%), sedangkan minoritas responden 

hemodialisa dengan tingkat kecemasan berat 4 orang (12,9%).22 Adapun 

persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel 

tingkat kecemasan. Adapun perbedaan terletak pada penggunaan 

variabel, di mana penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel yakni 

tingkat kecemasan, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

menggunakan 2 variabel, intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam 

sebagai variabel independen dan tingkat kecemasan sebagai variabel 

dependen. 

6. Skripsi karya Rizky Istikomah, Program Studi Bimbingan Penyuluhan 

Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah yang berjudul, “Pengaruh Bimbingan Rohani 

Terhadap Tingkat Kecemasan pada Anak Korban Kekerasan (Child 

Abuse) di balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan 

Khusus (BRSAMPK) Handayani Jakarta Timur”. 

 
22  Hamonangan Damanik. Tingkat Kecemasan pasien gagal Ginjal Kronik Dalam 

Menjalani Hemodialisa Di Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia. (Jurnal Ilmiah Keperawatan 

Imelda. Vol 6. No 1. 2020). hlm. 80-85. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan metode 

yang digunakan dalam bimbingan rohani di BRSAMPK Handayani, 

mengetahui dan menganalisis pengaruh bimbingan rohani terhadap 

tingkat kecemasan anak di BRSAMPK Handayani. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa anak korban kekerasan yang tinggal di BRSAMPK Handayani 

mendapatkan bimbingan rohani meliputi : a. materi bimbingan rohani 

berupa ilmu tauhid seperti rukun Islam dan rukun iman, ilmu fiqh seperti 

mengenal makhrijul huruf dan hukum bacaan. b. metode bimbingan 

rohani pun diberikan dalam bentuk ceramah dan tanya jawab. Adanya 

bimbingan rohani membuat tingkat kecemasan anak korban kekerasan 

cukup berkurang dan sangat membantu dalam kesehariannya. 23 

Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

variabel tingkat kecemasan. Adapun perbedaannya terletak pada variabel 

independen dan metode penelitian yang digunakan. Perbedaan terletak 

pada variabel independen apabila penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh bimbingan rohani pada Anak Korban Kekerasan (Child Abuse) 

dengan metode penelitian deskriptif, maka penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis untuk mengetahui pengaruh intensitas mengikuti 

 
23 R. Istikomah. Pengaruh Bimbingan Rohani Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Anak 

Korban Kekerasan (Child Abuse) Di balai Rehabilitasi Sosial Anak Yang Memerlukan 

Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Handayani Jakarta Timur. Skripsi. Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2021. https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/57780. 
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bimbingan rohani Islam pada pasien gagal ginjal kronis dengan metode 

penelitian kuantitatif deskriptif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memperoleh kesimpulan bahwa 

ada pengaruh Intensitas Mengikuti Bimbingan Rohani Islam terhadap 

Tingkat Kecemasan Pasien Gagal Ginjal Kronis di Ruang Hemodialisa 

Rumah Sakit Nur Hidayah Bantul dengan hasil pengujian hipotesis (Uji T) 

nilai signifikansi intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam sebesar 

0,001 yang di mana lebih kecil dari 0,05 (sig. 0,001 < 0,05) artinya 

menunjukkan bahwa tolak H0. Nilai R-Square sebesar 0,195 yang 

menunjukkan pengaruh intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam 

sebesar 19,5% Adapun sisanya 80,5% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Dengan demikian, uji hipotesis tersebut menunjukkan hasil yang 

positif, yaitu menyatakan bahwa ada pengaruh intensitas mengikuti 

bimbingan rohani Islam terhadap tingkat kecemasan pasien gagal ginjal 

kronis di ruang hemodialisa Rumah Sakit Nur Hidayah Bantul dapat 

diterima. Artinya semakin tinggi intensitas mengikuti bimbingan rohani 

Islam maka semakin rendah tingkat kecemasan, sebaliknya semakin 

rendah intensitas mengikuti bimbingan rohani Islam maka semakin tinggi 

tingkat kecemasan. 
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B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pasien 

Berdasarkan hasil penelitian maka pasien diharapkan mampu untuk 

mengikuti bimbingan rohani Islam dengan rutin dan menerapkan 

materi serta nasehat yang telah disampaikan oleh pembimbing rohani 

sehingga bisa menurunkan tingkat kecemasan pasien. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu mengkaji faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan, peneliti selanjutnya 

terlebih dahulu mengetahui data pasien dari pihak perawat untuk 

mempermudah dalam menentukan sampel dalam penelitian. Penelitian 

ini juga diharapkan menjadi salah satu acuan untuk mengembangkan 

dan mengkaji lebih dalam mengenai intensitas mengikuti bimbingan 

rohani Islam dan tingkat kecemasan yang dapat memberikan 

sumbangsih pada bidang keilmuan khususnya bimbingan dan 

konseling Islam. 
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